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Hypertension is a state of systolic blood pressure 140 

mmHg and diastolic 90 mmHg. Hypertension is known as 

a silent killer because it is the most common and has no 

known cause. Based on the 2018 RISKESDAS in 

Indonesia, the prevalence of hypertension in DKI Jakarta 

is the fifth highest (10.17%). Hypertension is caused by 

several factors such as age, gender and genetics. Non-

pharmacological management of hypertensive patients 

can be done with massage, one of which is foot 

reflexology therapy. From literature review , it is hoped 

that researchers will get the effect of foot reflexology 

therapy on reducing blood pressure in hypertensive 

patients. Research This study uses a literature review that 

uses data sources obtained from searching the google 

scholar database with journal topics in Indonesian and 

English in the 2016-2021 range. Literature review from 7 

journals, obtained significant results in reducing blood 

pressure after being given an intervention in the study 

(Marisna, Desi et al. 2017) with interventions carried out 3 

times a week with a duration of 30 minutes. Foot 

reflexology therapy is effective in reducing blood pressure 

in hypertensive patients with the intervention given 3 times 

a week with a duration of 30 minutes. 
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I. INTRODUCTION  

Hipertensi ialah salah satu penyakit 
kardiovaskuler pada umumnya tidak 
diketahui keluhannya serta paling umum 
diderita oleh seseorang sehingga dikenal 
sebagai pembunuh secara diam-diam 
(the silent killer). Faktor yang dapat 
menyebabkan terjadinya tekanan darah 
tinggi ialah factor usia, serta genetic 

sehingga mengakibatkan peningkatan 
morbiditas dan mortalitas (Yanti, 2019).  
Menurut World Health Organization 
(WHO 2019) pada masa ini prevalensi 
secara global yang menderita hipertensi 
sebanyak 22% dari populasi penduduk 
dunia. Negara dengan prevalensi yang 
menderita hipertensi tertinggi sebesar 
27% dimiliki oleh negara afrika.  Dan 
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prevalensi penderita hipertensi sebesar 
25% dimiliki oleh asia tenggara.  
Menurut Riset Kesehatan Dasar (2018) 
di Indonesia prevalensi penyakit 
hipertensi berdasarkan diagnosis dokter 
pada penduduk usia ≥ 18 tahun 
didapatkan kejadian hipertensi tertinggi 
yaitu  provinsi Sulawesi Utara yaitu 
sebesar (13,21%) dan provinsi DKI 
Jakarta menempati posisi kelima 
tertinggi yaitu sebesar (10,17%). Dengan 
insiden hipertensi yang tinggi 
membutuhkan penanganan yang harus 
segera diatasi. 
Penatalaksanaan hipertensi dapat 
dilaksanakan dengan terapi farmakologi 
dan nonfarmakologi. Pengobatan 
farmakologi ialah pengobatan 
menggunakan obat-obatan seperti obat 
anti hipertensi. Sedangkan pengobatan 
non farmakologi yaitu terapi 
komplementer yang meliputi akupuntur, 
bekam, tanaman tradisional, akupresur 
dan pijat massage salah satunya pijat 
refleksi kaki (Ardiansyah,2019).  
Terapi pijat refleksi kaki merupakan cara 
untuk memanipulasi jaringan lunak 
dengan penekanan dan gerakan. Cara 
tersebut dapat diberikan dibagian 
tertentu  (punggung, kaki, lengan, dll) 
maupun seluruh tubuh (Chanif & 
Khoiriyah. 2016). Dengan dilakukan 
pemijatan refleksi kaki pada bagian titik 
sentral hipertensi pada titik 1 (Otak), titik 
2 (Dahi), titik 3 (Otak Kecil), titik 4 
(Kelenjar Bawah Otak), titik 5 (Saraf 
Trigeminus), titik 18 (Hati), titik 22 
(Ginjal) dan titik 33 (jantung) dapat 
melancarkan sirkulasi darah keseluruh 
tubuh dengan merangsang penurunan 
aktivitas sistem saraf simpatis sehingga 
mengakibatkan peningkatan vasodilatasi 
yang menyebabkan menurunnya 
resistensi perifer sehingga 
menyebabkan tekanan darah menjadi 
menurun. 
Tindakan terapi pijat refleksi kaki telah 
dibuktikan oleh penelitian Chanif & 
Khoiriyah ( 2016 ) di Kota Semarang 
pada tahun 2016 dimana untuk sampel 

berjumlah sebanyak 11 responden 
sebagai kelompok perlakuan. Dengan 
rata-rata tekanan darah sistolik sebelum 
dilakukan tindakan sejumlah 170,27 
mmHg. Dan sesudah dilakukan tindakan 
mengalami penurunan sejumlah 14,63 
mmHg. Sementara itu, rata-rata diastolik 
sebelum dilakukan tindakan sebesar 
102,82 mmHg. Dan setelah dilakukan 
tindakan mengalami penurunan sebesar 
12,55 mmHg. Dan diperoleh nilai akhir 
penelitian p value (0,000 < 0,005) yang 
disimpulkan bahwa adanya pengaruh 
terapi pijat refleksi kaki terhadap 
penurunan tekanan darah pada pasien 
hipertensi. 
Tindakan terapi pijat refleksi kaki pun 
sudah dibuktikan oleh peneliti Lukman 
dkk. (2020) yang dilaksanakan di Klinik 
ATFG-8 Palembang pada tahun 2018. 
Dimana untuk sampel berjumlah 
sebanyak 18 orang sebagai kelompok 
perlakuan. Dengan rata-rata sistolik 
sebelum diberikan tindakan sejumlah 
148,44 mmHg. Dan setelah diberikan 
tindakan mengalami penurunan 
sejumlah 4,94 mmHg.  Sementara itu, 
rata-rata diastolik sebelum diberikan 
tindakan sebesar 95,72 mmHg. Dan 
sesudah dilakukan tindakan mengalami 
penurunan sejumlah 4,66 mmHg. Dan 
diperoleh nilai akhir penelitian p value 
(0,000 < 0,005). 
Berdasarkan dari uraian latar belakang 
diatas dan hasil beberapa penelitian 
sebelumnya. Sehingga peneliti tertarik 
untuk mengambil judul “Pengaruh Terapi 
Pijat Refleksi Kaki Terhadap Penurunan 
Tekanan Darah Pada Pasien 
Hipertensi’’. Dan peneliti merumuskan 
masalah berdasarkan latar belakang 
yang diuraikan diatas yaitu “Bagaimana 
pengaruh terapi pijat refleksi kaki 
terhadap penurunan tekanan darah pada 
pasien hipertensi ?’’   
 
II. METHODS 

Penelitian ini menggunakan metode 
Literature Review, dengan memperoleh 
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data dari hasil pencarian menggunakan 
database Google Scholar didapatkan 
tujuh jurnal yang diterbitkan dalam 
Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris 
dengan rentang tahun 2026-2021. Kata 
kunci yang digunakan yaitu “hipertensi” 
dan “terapi pijat refleksi kaki” (Bahasa 
Indonesia)  dan “hypertension” and “foot 
reflexology therapy” (Bahasa 
Internasional). Kriteria inklusi yang dipilih 
sebagai responden adalah pasien 
hipertensi 
 

III. RESULT 

Efektifitas terapi pijat refleksi kaki 
terhadap tekanan darah pada pasien 
hipertensi. Chanif & Khoiriyah (2016). 
Pasien hipertensi di kota Semarang 
berjenis kelamin laki-laki  tahun 2016 
dengan sampel sejumlah 11 responden, 
Melakukan terapi pijat refleksi kaki 
selama 30 menit, Didapatkan nilai p 
value = 0,00 (p <0,05) disimpulkan 
bahwa terapi pijat refleksi terbukti efektif 
dalam menurunkan tekanan darah 
sistolik maupun diastolic pada pasien 
hipertensi. Pretest rata-rata tekanan 
darah sistolik sebesar 170,27 mmHg 
Sedangkan rata-rata diastolik sejumlah 
102,82 mmHg. Postest mengalami 
penurunan dengan selisih sejumlah 
14,63 mmHg pada sistolik dan selisih 
pada diastolic sebesar 12,55 mmHg.
 Quasi experimental dengan 
rancangan One-group Pre-Post test. 
Pengaruh terapi pijat refleksi kaki 
terhadap tekanan darah pada penderita 
hipertensi primer Hartutik, S. dan 
Suratih, K (2017). Pasien hipertensi di 
Panti Wredha Pajang Surakarta tahun 
2017 berjumlah 74 responden dengan 
sampel 11 responden. Melakukan 
terapi pijat refleksi kaki, Didapatkan nilai 
p value = 0,00 (p <0,05) yang artinya 
ada pengaruh terapi pijat refleksi kaki 
terhadap penurunan tekanan darah 
sebelum dan setelah diberikan intervensi 
pada pasien hipertensi. Pretest rata-rata 

tekanan darah sistolik sebesar  154,5 
mmHg Sedangkan rata-rata diastolik 
sejumlah 94,1  mmHg. Postest pada 
sistolik mengalami penurunan dengan 
selisih sejumlah 25,9 mmHg dan selisih 
pada diastolic sejumlah 14,1 
mmHg.Quasy Eskperiment dengan pre-
postestcontrol one group design. 
Pengaruh terapi pijat refleksi kaki 
terhadap Perubahan tekanan darah 
pada penderita hipertensi Wilayah kerja 
puskesmas kampung dalam kecamatan 
pontianak timur. Marisna, Desi dkk 
(2017). Pasien hipertensi di wilayah 
kerja Puskesmas Kampung Dalam 
Kecamatan Pontianak Timur tahun 2017 
dengan sampel 15 responden. 
Melakukan terapi pijat refleksi kaki 
selama 3 hari berturut-turut dengan 
durasi waktu 30 menit. Diperoleh nilai p 
value = 0,00 (p <0,05) adanya pengaruh 
terapi pijat refleksi kaki terhadap 
perubahan tekanan darah pada 
penderita hipertensi. Pretest rata-rata 
tekanan darah sistolik sebesar  147,07 
mmHg Sedangkan rata-rata diastolik 
sejumlah 88,67  mmHg. Postest pada 
sistolik mengalami penurunan dengan 
selisih sejumlah 11,07 mmHg dan selisih 
pada diastolic sejumlah 4,4 mmHg. 
Quasi experimental dengan  rancangan 
pretest and posttest without control. 
Efektifitas Pijat Refleksi Kaki Terhadap 
Penurunan Tekanan Darah Lansia 
Hipertensi Di Pstw Budi Luhur 
Yogyakarta. Amalia, R. N (2018). Pasien 
hipertensi di PSTW Budi Luhur 
Yogyakarta tahun 2016 dengan sampel 
39 responden. Melakukan terapi pijat 
refleksi kaki selama 4 minggu setiap 3 
hari sekali dengan durasi waktu 30 
menit. Didapatkan nilai p value = 0,01 (p 
<0,05) hal ini terbukti penerapan pijat 
refleksi kaki signifikan efektif dalam 
penurunan tekanan darah pada pasien 
hipertensi. Pretest rata-rata tekanan 
darah sistolik pada pengukuran ke-1 
sebesar  135,38 mmHg Sedangkan rata-
rata diastolik sejumlah 79,49  mmHg. 
Postest pada sistolik mengalami 
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penurunan dengan selisih sejumlah 0,76 
mmHg dan selisih pada diastolic 
sejumlah 1,54 mmHg. Quasi 
experimental dengan rancangan One-
group Pre-Post test. 
The Effect Of Foot Reflection Massage 
On Hypertension In Elderly Of Batam 
City. Erda, Rozza dkk (2020). Pasien 
hipertensi di Puskesmas Sei Langkai 
Kota Batam tahun 2020 dengan sampel 
15 responden. Melakukan terapi pijat 
refleksi kaki selama tiga hari dalam 
seminggu dengan durasi waktu 10 
menit. Didapatkan nilai p value = 0,00 (p 
<0,05) Hal ini menunjukan sebelum dan 
setelah dilakukan pijat refleksi kaki baik 
pada tekanan darah sistolik maupun 
tekanan darah diastolic terdapat 
penurunan. Pretest rata-rata tekanan 
darah sistolik sebesar  163,78 mmHg 
Sedangkan rata-rata diastolik sejumlah 
91,41  mmHg. Postest pada sistolik 
mengalami penurunan dengan selisih 
sejumlah 5,08 mmHg dan selisih pada 
diastolic sejumlah 2,45 mmHg. Quasi 
Experimental dengan menggunakan 
Onegroup Pretest-Postest. 
The Effect of Reflexology on the Blood 
Pressure Reduction. Retnaningsih, D 
(2020). Pasien hipertensi di Panti 
Werdha Wening Wardoyo Ungaran 
Semarang Jawa Tengah dengan sampel 
37 responden. Melakukan terapi pijat 
refleksi kaki selama 6 hari dengan waktu 

kurang lebih 20 menit. Didapatkan 
nilai p value = 0,00 (p <0,05) adanya 
pengaruh terapi pijat refleksi kaki 
terhadap penurunan tekanan darah pada 
pasien hipertensi. Pretest rata-rata 
tekanan darah sistolik sebesar  145,41 
mmHg Sedangkan rata-rata diastolik 
sejumlah 91,22  mmHg. Postest pada 
sistolik mengalami penurunan dengan 
selisih sejumlah 11,02 mmHg dan selisih 
pada diastolic sejumlah 8,52 mmHg. 
Quasy Eskperiment dengan One-Group 
Pretest-Posttest Design Without Control 
Group. 
Pengaruh Pijat Refleksi Kaki Terhadap 
Penurunan Tekanan Darah Pada 
Penderita Hipertensi Di Kecamatan 
Medan Tuntungan Tahun 2020. 
Sihotang, E (2021). Pasien hipertensi di 
Kecamatan Medan Tuntungan tahun 
2020 dengan sampel 10 responden. 
Melakukan terapi pijat refleksi kaki 
sebanyak empat kali dalam seminggu 
dengan durasi waktu 15 menit. 
Didapatkan nilai p value = 0,00 pada 
sistolik dan diastolic 0,37 (p <0,050) 
dengan demikian pijat refleksi kaki 
terbukti dapat menurunkan tekanan 
darah pada penderita hipertensi. Pretest 
rata-rata tekanan darah dikatagori 
hipertensi ringan. Postest rata-rata 
tekanan darah dikatagori normal. Quasi 
eksperimental dengan bentuk rancangan 
One-group Pre-Post test design.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Skema 1. Diagram Alir Pencarian Artikel
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IV. DISCUSSION 

Dalam penelitian ini populasi yang 
digunakan ialah pasien yang mengalami 
hipertensi. Berdasarkan keseluruhan 
jurnal dalam penelitian ini menggunakan 
sampel dari yang terkecil sampai 
terbesar yaitu 10-39 responden. Menurut 
Sugiyono (2015) standar responden 
yang sesuai minimal sebesar 30. Namun 
dari keseluruhan jurnal terdapat 
beberapa jurnal yang sudah memenuhi 
standar yaitu Amalia, R. N. (2018); 
Arianto, Agus dkk (2018); Retnaningsih, 
D. (2020);  Pristiyani, K dan Mujahid, I 
(2020); Lutvitaningsih, Iis dkk (2021). 
Rata-rata sebagian besar jurnal teknik 
pengambilan sampel yang digunakan 
yaitu purposive sampling dimana teknik 
pengambilan sampel dengan 
pertimbangan atau kriteria tertentu 
(Jaya, I. 2020). Karakteristik responden 
dalam penelitian jurnal ini rata-rata 
menggunakan usia dan jenis kelamin. 
Adapun teori pendukung oleh Pikir, Budi 
dkk (2016) menyatakan bahwa faktor 
risiko hipertensi terdapat dua yaitu factor 
risiko yang tidak dapat dikontrol seperti 
usia, jenis kelamin, ras dan genetik dan 
faktor yang dapat dikontrol seperti berat 
badan berlebih, merokok, diit garam, dan 
stress.  
Dari keseluruhan jurnal rata-rata usia 
yang digunakan 56-69 tahun serta 
berjenis kelamin perempuan. Adapun 
teori pendukung oleh Kardiyudiani, N, K 
(2019) dengan bertambahnya usia maka 
risiko terjadinya hipertensi akan 
meningkat. Disebabkan oleh 
arteriosclerosis yang menyebabkan 
arteri mengalami penebalan dinding dan 
kekakuan. Serta didukung oleh 
(Pristiyani, K dan Mujahid, I, 2020) yang 
menyatakan bahwa sebelum menginjak 
masa menopause wanita terlindungi dari 
penyakit kardiovaskuler karena terdapat 
hormone esterogen yang berfungsi 
dalam peningkatan kadar High Density 
Lipoprotein (HDL). Dan ketika wanita 
memasuki masa menopause secara 

alami pada hormon mengalami 
perubahan. Pada hormon esterogen 
pada saat bertambahnya usia semakin 
produksi yang dihasilkan berkurang. Dan 
dengan pertambahan usia menjadikan 
aliran darah tidak stabil yang 
menyebabkan menurunnya HDL dan 
meningkatnya Low Density Lipoprotein 
(LDL). 
Sedangkan mayoritas pasien rata-rata 
memiliki kebiasaan merokok. Menurut 
Dismiantoni, Nanang dkk (2020) 
kebiasaan merokok dapat berperan 
mengakibatkan terjadinya hipertensi 
karena didalam rokok mengandung 
nikotin dan karbon monoksida yang 
berpengaruh terhadap tekanan darah. 
Dimana kandungan nikotin dapat 
meningkatkan asam lemak, memicu 
arteriosclerosis dan penyempitan 
pembuluh darah. Sedangkan kandungan 
karbon monoksida menyebabkan 
hemoglobin dalam darah rusak sehingga 
menumpuk dimembrane pembuluh 
kapiler dan menyebabkan penebalan 
dinding pembuluh darah. 
Salah satu penatalaksanaan non 
farmakologi bagi pasien hipertensi yang 
dapat dilakukan yaitu dengan terapi pijat 
refleksi kaki dimana respon dari terapi 
pijat refleksi kaki yaitu memberikan 
dampak relaksasi akibat dari 
rangsangan saraf tepi menuju system 
saraf pusat dan belakang yang 
menyebabkan penurunan tekanan 
system saraf simpatis sehingga 
menyebabkan tekanan darah menjadi 
menurun ( Putri, D, M, P. 2021). 
Intervensi yang dilakukan pada 
penelitian jurnal Marisna, Desi dkk, 
(2017) mengalami presentase 
penurunan paling besar setelah 
dilakukan pemberian terapi pijat refleksi 
kaki dengan diberikan selama 3 hari 
dengan durasi waktu selama 30 menit 
dengan presentase penurunan tekanan 
darah sistolik sebesar 11,07 mmHg dan 
presentase penurunan diastolic sebesar 
4,4 mmHg. Dan pada jurnal tersebut 
disebutkan bahwa responden yang 
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diberi tindakan tidak dalam 
mendapatkan pengobatan medik secara 
rutin. Sejalan dengan jurnal penelitian 
(Pristiyani, K dan Mujahid, I, 2020) yang 
menyatakan bahwa pemberian terapi 
pijat refleksi kaki lebih efektif dalam 
menurunkan tekanan darah dibanding 
terapi rendam kaki air hangat dengan 
hasil presentase penurunan lebih besar. 
Dimana pemberian terapi pijat refleksi 
kaki dilakukan dengan 3x setiap 2 hari 
sekali dalam 6 hari dengan durasi 30 
menit dengan presentase penurunan 
tekanan darah sistolik sebesar 9,93 
mmHg dan presentase penurunan 
diastolic sebesar 3,13 mmHg. Dalam 
jurnal tersebut responden selain 
dilakukan perlakuan tindakan, 
responden tetap mendapatkan 
pengobatan medik secara rutin. Secara 
teori menurut Riantini, M, W (2018) yang 
mengutip pendapat Alviani (2015) 
menyatakan bahwa tindakan terapi pijat 
refleksi kaki dilakukan 2x atau 3x dalam 
seminggu dengan durasi waktu 30 atau 
dapat juga 45-60 menit. Terapi pijat 
refleksi kaki bertujuan untuk menambah 
stamina tubuh, membantu menurunkan 
stress, menurunkan tekanan darah dan 
membantu pengurangan ketergantungan 
obat-obatan (Arianto, Agus dkk, 2018). 
Comparation 
Dalam penelitian rata-rata sebagian 
besar jurnal didapatkan menggunakan 
metode Quasy Eksperiment dengan 
One-group Pre-Post test design dimana 
kelompok intervensi tanpa ada kelompok 
pembanding. Sehingga untuk 
membandingkan yaitu menggunakan 
hasil pre test dengan hasil post test. 
Dengan demikian disimpulkan bahwa 
metode penelitian Quasy Eksperiment 
dengan One-group Pre-Post test design 
dominan dari keseluruhan jurnal. 
Dimana menurut peneliti Quasy 
Eksperiment lebih baik melibatkan 
kelompok control dalam penelitian agar 
dalam membandingkan hasil yang 
diperoleh mendapatkan hasil yang lebih 
efektif.  

Berdasarkan hasil keseluruhan jurnal 
penelitian didapatkan hasil bahwa terapi 
pijat refleksi kaki berpengaruh dalam 
menurunkan tekanan darah pada pasien 
hipertensi. Didukung oleh hasil akhir 
penelitian jurnal Marisna, Desi dkk, 
(2017) memperoleh p value 0,00 < 0,05) 
serta penelitian jurnal Pristiyani, K dan 
Mujahid, I, (2020) pada kelompok 
perlakuan terapi pijat refleksi kaki 
mendapatkan P-value 0,01 pada sistolik, 
sedangkan pada diastolik P-value 0,00. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Sihotang, E (2021) yang 
menyatakan bahwa jika p value < 0,05 
maka terdapat perbedaan atau 
pengaruh. Sehingga peneliti 
menyimpulkan bahwa jika hasil akhir 
penelitian didapatkan p value < 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa terapi 
pijat refleksi kaki berpengaruh terhadap 
penurunan tekanan darah pada pasien 
hipertensi.  
Pada keseluruhan jurnal yang 
didapatkan jenis metode penelitian yang 
digunakan terdiri dari Pra Eksperiment 
dan Quasy Eksperiment Pada jurnal 
penelitian Lutvitaningsih, Iis dkk (2021) 
metode penelitian yang digunakan ialah 
Pra Eksperiment. Menurut Riantini, M, W 
(2018) yang mengutip pendapat 
Sugiyono (2011) Pra Eksperiment ialah 
belum dikategorikan sebagai eksperimen 
sungguhan. Hal demikian karena tidak 
adanya variable control serta tidak dipilih 
secara random pengambilan sampelnya. 
Pada keseluruhan jurnal sembilan jurnal 
metode yang digunakan yaitu Quasy 
Eksperiment. Quasy Eksperiment adalah 
penelitian yang dilakukan terhadap 
hubungan sebab-akibat yang dilakukan 
oleh peneliti antara variable bebas 
tertentu (sebab) dan variable tergantung 
(suatu akibat) (Pinzon, R dan Edi, D, 
2021). 
Dengan demikian disimpulkan bahwa 
Quasy Eksperimen lebih baik dibanding 
Pra Eksperimen dikarenakan untuk 
mengetahui sebab akibat yang 
dilakukan. Serta menurut peneliti metode 
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penelitian Quasy Eksperimen lebih tepat  
melibatkan kelompok control bukan 
hanya kelompok perlakuan saja, agar 
lebih efektif mengetahui perbandingan 
hasil yang diperoleh penelitian. 
Setelah dilakukan telaah berdasarkan 
hasil keseluruhan jurnal yang diperoleh 
peneliti didapatkan waktu pelaksanaan 
penelitian dilaksanakan dari tahun 2016 
- 2021. 
 

V. CONCLUSION 

Hipertensi adalah keadaan tekanan 
darah meningkat dengan sistolik ≥ 140 
mmHg dan diastolik ≥ 90 mmHg. Untuk 
menurunkan tekanan darah pada pasien 
hipertensi dapat dilakukan dengan 
penatalaksanaan non farmakologi 
seperti menurunkan berat badan, hindari 
konsumsi garam berlebihan, berhenti 
merokok, akupresur dan teknik relaksasi 
terapi pijat refleksi kaki. 
Berdasarkan hasil literature review 
terhadap 10 jurnal mengenai pengaruh 
terapi pijat refleksi kaki terhadap 
penurunan tekanan darah pada pasien 
hipertensi. Didapatkan metode penelitian 
yang digunakan yaitu Pra Eksperimental 
dan Quasy Eksperimental. Terapi pijat 
refleksi kaki dapat menurunkan tekanan 
darah pada pasien hipertensi. Hal 
demikian didukung dengan hasil jurnal 
yang menyatakan bahwa pasien 
hipertensi setelah diberikan terapi pijat 
refleksi kaki menunjukan hasil 
penurunan yang signifikan pada tekanan 
darah. Rata-rata telah diberikan tindakan 
terapi pijat refleksi kaki sebanyak 3x 
dalam seminggu dengan waktu 30 menit 
dengan nilai sistolik dari 147,07 mmHg 
mengalami penurunan sebesar 11,07 
mmHg dan tekanan darah diastolic dari 
88,67 mmHg mengalami penurunan 
sebesar 4,4 mmHg. Tindakan terapi pijat 
refleksi kaki yang diberikan pada pasien 
hipertensi dapat dijadikan intervensi non 
farmakologi guna menurunkan tekanan 
darah.
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